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ABSTRAK

Pelaksanaan Permainan Kecil Dalam Proses Belajar Mengajar Penjasorkes
di SD Negeri 18 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman.
Oleh: Devi Arianto, 2011 - 1108007.

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mengungkapkan bagaimana Pelaksanaan permainan Kecil Dalam Proses Belajar
Mengajar penjasorkes di SD Negeri 18 Sungai Geringging Kabupaten Padang
Pariaman. Permasalahan yang ditemui di lapangan masih ada siswa yang kurang
serius dalam pelaksanaan permainan kecil. Populasi dalam penelitian ini adalah
184 siswa dari kelas I — VI di SD Negeri 18 Sungai Geringging Kabupaten
Padang Pariaman. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
Purposive Random Sampling yaitu sebanyak 70 orang yang terdiri dari siswa
kelas V — VI. Pengambilan data dilakukan dengan cara membagikan angket yang
yang diklasifikasikan dengan menggunakan skala Guttman dan dirancang
sedemikian rupa sehingga dalam upaya memperoleh informasi yang lebih objektif
dari responden. Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis deskriptif
melalui distribusi frekuensi (statistik deskriptif) dengan perhitungan persentase P
=F/N x 100%.

Dari analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Minat Siswa pada
Pelaksanaan permainan kecil dalam proses belajar mengajar berada pada tingkat
pencapaian responden 92,44% yaitu pada kategori Sangat Baik 2) Permainan
kecil Yang diterapkan dalam proses belajar mengajar berada pada tingkat
pencapaian responden 87,75% yaitu pada kategori Sangat Baik.

Kata Kunci: Pelaksanaan permainan Kecil
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan keseluruhan di
sekolah yang mengutamakan pertumbuhan dan perkembangan tiga ranah yaitu
ranah kognitif, ranah efektif dan ranah psikomotor siswa. Hal ini mengarah
pada pendidikan nasional, seperti yang tertera dalam Undang-Undang No.33
tahun 2003 tentang pendidikan nasional yang bertujuan sebagai berikut:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam

rangka menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi manusia yang bertanggung jawab. (Depdiknas

2003: 128).

Sehubungan hal di atas terbukti di sepanjang sejarah kehidupan
manusia pendidikan merupakan salah satu aspek yang senantiasa dibutuhkan
dalam memenuhi hajat hidup sebagai makhluk yang berakal, berpribadi dan
makhluk sosial. Demikian pentingnya pendidikan bagi masyarakat Indonesia
sehingga pemerintah berusaha memberikan kesempatan kepada seluruh warga
Negara untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran termasuk salah satunya
pendidikan jasmani disekolah.

Pendidikan jasmani merupakan suatu bagian dari pendidikan nasional
yang mengutamakan aktivitas jasmani. Depdikbud (1999: 2) mengutarakan

bahwa”’Pendidikan jasmani adalah mata pelajaran yang merupakan bagian dari

pendidikan keseluruhan yang dalam proses pembelajarannya mengutamakan



aktivitas jasmani dan kebiasaan hidup sehat menuju pada pertumbuhan dan
perkembangan jasmani, serasi dan seimbang”. Disimpulkan, bahwa
pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan nasional yang
mengutamakan aktivitas gerak (psikomotor). Selain itu juga mengembangkan
aspek kognitif dan efektif untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Di sekolah dasar pendidikan jasmani lebih ditekankan pada aktifitas
jasmani siswa yaitu bagaimana mengkoordinasikan agar siswa mau bergerak
sesuai dengan materi yang diberikan. Sebelum siswa diberikan materi inti
terlebih dahulu diberikan pemanasan yang bertujuan untuk menyiapkan fisik
dan psikologis siswa untuk melanjutkan pelajaran inti.

Dalam rangka meningkatkan gairah dan motivasi siswa melakukan
pemanasan, guru penjas harus mampu menciptakan bentuk-bentuk permainan
kecil, sesuai dengan materi inti yang akan diajarkan. Dimana melalui
permainan kecil diharapkan siswa dapat bergerak lebih banyak dengan penuh
semangat dan gembira, sehingga tubuh betul-betul siap untuk menerima
pelajaran inti. Dengan demikian, dalam memberikan pelajaran inti siswa
mudah diarahkan dan dapat memperbaiki gerakan yang sulit.

Dari pengamatan penulis terhadap proses pembelajaran penjas yang
dilaksanakan di SD Negeri 18 Sungai Geringging Kabupaten Padang
Pariaman jauh dari apa yang diharapkan. Seperti contoh, pemanasan yang
diberikan selalu dominan menginstruksikan siswa untuk berlari beberapa
keliling lapangan dan menyajikan materi inti langsung pada topik yang akan

diajarkan. Dengan begitu, bisa menimbulkan kejenuhan pada siswa dalam



mengikuti pelajaran penjas, sehingga proses pembelajaran kurang berlangsung
menurut semestinya. Mengatasi hal diatas guru penjas harus meningkatkan
dan mengembangkan metode pembelajaran salah satunya melalui pendekatan
bermain.

Namun dalam pembelajaran penjas melalui pendekatan bermain yakni
permainan kecil kurang terlaksananya dengan baik. Hal ini disebabkan oleh
ketersediaan sarana dan prasarana permainan kecil, modifikasi permainan
yang diberikan, minat siswa terhadap permainan, keaktifan siswa terhadap
permainan kecil dalam pembelajaran penjas melalui pendekatan serta

pengaruh lingkungan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi Pelaksanaan permainan kecil dalam proses belajar mengajar
penjasorkes di SD Negeri 18 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman
diantaranya:
1. Minat siswa terhadap permainan kecil.
2. Ketersediaan sarana dan prasarana permainan kecil.
3. Modifikasi permainan.
4. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran penjas dengan pendekatan

bermain salah satunya dalam bentuk permainan kecil.

5. Latar belakang guru adalah guru yang mengajar di SD Negeri 18 Sungai

Geringging Kabupaten Padang Pariaman ini tamatan dari SGO.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan terbatasnya dana serta
waktu yang tersedia dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis perlu

membatasi masalah variable yaitu”minat siswa terhadap permainan kecil”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut, bagaimana minat siswa SD Negeri 18 Sungai Geringging
Kabupaten Padang Pariaman terhadap permainan kecil dalam pembelajaran

pendidikan jasmani.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat minat siswa SD
Negeri 18 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman terhadap

permainan kecil dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka kegunaan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana strata I
pendidikan.
2. Guru penjas, sebagai bahan pembelajaran dalam mengembangkan metode
pengajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik siswa melalui

permainan kecil.



. Jurusan pendidikan olahraga, sebagai bahan masukan untuk perbaikan
kurikulum.
Sebagai bahan bacaan di pustaka FIK dan UNP untuk menambah

wawasan.



BABV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan dan beberapa saran dalam penelitian
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dalam penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa Pelaksanaan permainan kecil dalam proses belajar
mengajar di SD Negeri 18 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman
sebagai berikut:
1. Minat
Pencapaian kategori jawaban responden pada indikator minat dapat
disimpulkan bahwa tingkat pencapaian responden 92,44 % berada pada
kategori Sangat Baik.
2. Permainan Kecil Yang Diterapkan Dalam Proses Belajar Mengajar
Pencapaian kategori jawaban responden pada indikator permainan
kecil yang diterapkan dalam proses belajar mengajar dapat disimpulkan
bahwa tingkat pencapaian responden 87,75% berada pada kategori Sangat

Baik.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas penulis menyarankan
beberapa hal:
1. Diharapkan kepada guru penjasorkes agar dapat menjalankan

melakukan variasi-variasi dalam proses belajar mengajar guna untuk
menumbuhkan minat siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar
penjas.

Diharapkan kepada guru penjas yang mempersiapkan Materi-
materi permainan kecil dan memasukkan kedalam rencana pembelajaran
agar dapat ditampilkan pada proses belajar mengajar. inti guru harus dapat
menerapkan permainan kecil ke dalam proses belajar mengajar

Kepada peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan jumlah sampel yang lebih banyak lagi atau dengan variabel-
variabel lain yang belum diteliti sehingga faktor-faktor yang
mempengaruhi Pelaksanaan permainan kecil dalam proses belajar

mengajar.
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